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Abstrak  

Pernikahan dapat diartikan sebagai pasangan pria dan wanita yang  menikah 

sehingga biasa disebut dengan suami istri. Seseorang dikatakan sah menikah 

secara hukum dilihat dari segi usia kedua pasangan undang-undang nomor 16 

tahun 2019 tentang batasan minimal usia pernikahahan baik pria maupun wanita 

disamakan dengan batas minimal pria yaitu usia 19 tahun. Pasangan yang 

menikah <19 tahun dikatakan dengan pernikahan dini. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk megidetifikasi adanya hubungan usia pernikahan degan kesiapan 

kehamilan. Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

crossectional. Populasi pada penelitian ini ibu primigravida dengan jumlah sampel 

sebanyak 92 responden. Menggunakan teknik simpel random sampling. Data yang 

terkumpul dianalisis dengan uji chi-square. pada penelitian ini menghasilkan data 

dengan analisis uji chi-square dengan hasil p value .000 (<0.005) dikatakan ada 

hubungan antara usia pernikahan dengan kesiapan ibu hamil. Usia pernikahan erat 

kaitanya dengan kesiapan kehamilan ibu pada fisik, psikologis, finansial dan 

budaya. Menikah muda bagi remaja perempuan masih menjadi suatu fenomena 

hingga saat ini, perlu adanya peran dari tenaga kesehatan dalam memberikan 

edukasi yaitu berupa informasi. 
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Abstract  

Marriage can be interpreted as a man and a woman who get married so that it is 

usually called husband and wife. A person is said to be legally married in terms of 

the age of the two spouses. Law number 16 of 2019 concerning the minimum age 

limit for marriage for both men and women is the same as the minimum age limit 

for men, namely 19 years. Couples who are married <19 years are said to have 

early marriage. This study uses quantitative research with a cross-sectional 

approach. The population in this study were primigravida mothers with a total 

sample of 92 respondents. Using a simple random sampling technique. The 

collected data were analyzed by chi-square test. in this study produced data with 

chi-square test analysis with the results of p value .000 (<0.005) it is said that 

there is a relationship between the age of marriage and the readiness of pregnant 

women. The age of marriage is closely related to the mother's readiness for 

pregnancy physically, psychologically, financially and culturally. Married young 

for teenage girls is still a phenomenon until now, there needs to be a role from 

health workers in providing education in the form of information. 
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